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Tren harga BBM fosil yang selalu meningkat dan ketersediannya di alam yang 
terus menipis karena sifatnya yang tidak dapat diperbaharui mendorong untuk mencari 
solusi menyiasati masalah tersebut. Salah satu solusinya adalah dengan kombinasi BBM 
premium dan spiritus ditambah dengan penghemat BBM elektrolizer HHO. Kombinasi 
ini akan berakibat pada kondisi mesin. Penelitian dilakukan dengan menguji minyak 
pelumas pada mesin dengan beban rata-rata dan putaran at u RPM kerja selama sepuluh 
jam. Kemudian dari sampel minyak pelumas dilakukan pe gujian viskositas dan metal 
content di laboratorium. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kondisi pada pelumas 
mesin menggunakan bahan bakar premium spiritus tanpa menggunakan penghemat 
BBM elektrolisis HHO lebih baik dibandingkan dengan menggunakan penghemat BBM 
elektrolisis HHO. 






















Fossil fuel price trend that’s always increase and fossil fuel supply in nature 
that’s always decrease because of it’s unrenewable properties push us to find solution 
to solve this problems. One of the solution is combination of premium fuel, methylated 
spirit and electrolizer HHO fuel saver. This combinat on will affect to engine condition. 
Research done by testing the engine oil after ten hours running times at working RPM 
and average load. Then the oil samples tested at the laboratory to find out the 
viscosities and metal content on the oil. Test result show that the oil sample came from 
engine using gasoline and Methylated Spirit mixture f el without Electrolizer HHO fuel 
saver is better than the oil sample using Electrolizer HHO fuel saver. 
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Notasi Keterangan      Dimensi 
Cu   Tembaga      - 
Cr   Kromium      - 
Pb   Timbal       - 
Mn  Mangan      - 
Ni   Nikel       - 
Fe  Besi       - 
Zn   Seng       - 
Mg   Magnesium      - 
m  Massa       (kg) 
P  Tekanan      (Pa) 
S  Entropi      - 
T  Temperatur      (oC) 
t  waktu        (sekon) 
Z   viskositas absolut      (cP) 
Zk   viskositas kinematik      (cSt. 10-6m2/s) 
 
